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Abstract
Received: 05 Oktober 2025  Nutrition issues in Indonesia are still a serious concern as they have a
Revised: 17 Oktober 2025  direct impact on the quality of human resources, especially in school-age

Accepted: 28 Oktober 2025  children. The Free Nutritious Meal Program (MBG) was initiated during
the Prabowo Subianto administration as an effort to reduce malnutrition
and improve the quality of national education. This study aims to analyze
the implementation of the MBG Program at SD Negeri Pesantren, Mijen
Subdistrict, Semarang City, find out the students' response to the program,
its impact on students' learning spirit, and the obstacles faced in its
implementation. The research method used is descriptive qualitative with
data collection techniques through observation, questionnaires,
interviews, and documentation. The results showed that the majority of
students responded positively to the MBG program by feeling happy,
feeling more enthusiastic about learning, and being helped from the
family's economic side. However, some obstacles were also found, such as
the variety of food flavors that were not suitable for students' tastes, food
portions that were considered insufficient, and distribution that was not
fully equitable. Nevertheless, the MBG program is considered to have a
positive impact on students' enthusiasm for learning and needs to continue
to be developed with improvements in the technical aspects of its
implementation.
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PENDAHULUAN

Permasalahan gizi perlu perhatian khusus karena berdampak besar pada
sumber daya manusia di Indonesia (1). Diketaui dari data WHO pada tahun 2017
jumlah kasus stunting di dunia mencapai 28, 5 % dan di Negara berkembang
mencapai 31,2%. Menurut laporan UNICEF, permasalahan kekurangan gizi pada
anak Indonesia masuk pada 5 besar negara dengan jumlah kurang gizi tertinggi.
Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada skala nasional, diketahui
jumlah kasus kekurangan gizi di Indonesia mengalami perubahan dari 2016-2017
sebesar 17,8% lalu turun menjadi 13,8% pada tahun 2018. Permasalahan gizi ini
berdampak pada perkembangan dan pertumbuhan anak (2).

Terkandung pada visi misi “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia
Emas 2045, Prabowo-Gibran menegaskan keadilan sosial dan kesetaraan akses
layanan dasar bagi seluruh masyarakat sebagai bentuk nyata memberikan
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perlindungan sosial pada masyarakat yang membutuhkan dalam keberlanjutan
kehidupan sehari-hari (1). Dalam bentuk perlindungan pada masyarakat maka
diusung program makan siang gratis yang menjadi janji utama kampanye Prabowo
Subianto dan Gibran Rakabuming Raka dalam jalan menuju kursi pemerintahan
(1).

Program Makan Bergizi Gratis adalah kebijakan pada pemerintahan
Prabowo Subianto yang bertujuan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan mengatasi permasalahan gizi di Indonesia. Sehingga program Makan
Bergizi Gratis dapat menekan angka kekurangan gizi dan memastikan untuk anak
yang berasal dari ekonomi rendah memiliki kesemparan yang sama dalam
berkembang secara akademik dan sosial. Program Makan Bergizi Gratis menyasar
pada anak-anak sekolah, balita, ibu hamil, dan ibu menyusui. Anggaran yang
direncanakan pada tahap awal yaitu tanggal 2 Januari 2025 untuk program, MBG
adalah sebesar Rp71 triliun dalam RAPBN 2025. Sehinga diharapkan dapat
menjangkau 82,9 juta orang yang dalam menerima program ini.

Alur pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis dimulai dari sector
kementrian, provinsi, kabupater/kota, dan kecamatan(3). Program Makan Bergizi
Gratis dilaksanakan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan siang hari. Menurut
data Kementrian Kesehatan dan Kemenko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
menyatakan bahwa 41 % siswa Indonesia mengalami kelaparan dan berdampak
pada kualitas pendidikan. Menurut studi yang dilakukan oleh Khusna Yulinda
Udhiyanasari bahwa makanan sehat dapat meningkatkan konsentrasi belajar,
terutama bagi anak yang mengalami kesulitan belajar. Sehingga diperlukan
makanan dengan gizi yang tinggi agar dapat meningkatkan konsentrasi belajar.
Dalam pemilihan makanan harus lebih selektif dikarenakan makanan yang
mengandung lemak tinggi dan gula dapat berpengaruh dalam menurunkan daya
ingat dan kemampuan belajar (4).

Program Makan Bergizi Gratis yang dirancang oleh Presiden Prabowo
Subianto mendapat berbagai respon dari masyarakat, hal ini dapat dilihat dari
platform media sosial seperti Youtube, Facebook, Instagram, dan Tik Tok. Dari
berbagai platform tersebut dapat dianalisis bahwa program MBG tidak hanya untuk
kesehatan, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar melalui peningkatan
gizi siswa(5)

Tujuan program Makan Bergizi Gratis dalam meningkatkan pendidikan
yang diungkapkan oleh Deputi Bidang Pembangunan Manusia, Masyarakat, dan
Kebudayaan Bappenas yaitu, meningkatkan kehadiran siswa, mengoptimalkan
hasil belajar, dan mencegah putus sekolah. Sehingga diharapkan juga melalui
program ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (4).

Meskipun program tersebut memiliki tujuan yang terarah tak dapat
dipungkiri bahwa program ini memiliki beberapa hambatan yang menjadi
kontroversi. Kontroversi yang dimaksud adalah soal biaya yang digelontorkan.
Program makan bergizi gratis ini menggunakan anggaran yang tidak sedikit. Sekitar
Rp 450 triliun merupakan kisaran angka yang di dgelontorkan (6).

Oleh sebab itu, tidak sedikit juga terdapat pihak pihak yang tidak
mendukung program ini berjalan. Banyak warga yang mengkhawaturkan terjadinya
defisit jika program ini tidak mendapat realokasi budget yang lain. Tak hanya itu,
bertambahnya beban utang negara dan inflasi akibat anggaran program tersebut
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juga menyebabkan kekhawatiran bagi beberapa pihak. Meskipun demikian,
program ini dinilai memiliki dampak baik bagi siswa.

Dampak dari program makan bergizi gratis di sekolah dasar terhadap
performa akademik siswa kini banyak menajdi fokus di berbagai penelitian. Tak
sedikit studi yang melaporkan bahwa adanya peningkatan jumlah kehadira dan hasil
belajar siswa yang ikut serta pada program tersebut, meskipun beberapa
menunjukkan hasil yang tidak konsisten (7).

Perbedaan yang ada dalam penelitian tersebut bukan hanya menjadi
cerminan variasi pada metodologi penelitian tetapi juga sebagai refleksi mengenai
konteks sosial dan budaya yang berpengaruh terhadap pengalaman siswa. Maka
dari itu, perlu adanya analisi yang lebih mendalam agar dapat memahami faktor
yang berpengaruh terhadap hasil dan dapat direkomendasikan impementasi terbaik
pada progam tersebut.

Telah banyak penelitian mengenai Makan Bergizi Gratis di sekolah. Akan
tetapi untuk mengetahui apakah program MBG efektif diterapkan di sekolah dan
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, peneliti melaksanakan penelitian
mengenai “Analisis Respon Siswa terhadap Program Makan Bergizi Gratis” di SD
Negeri Pesantren, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di SDN Pesantren,
mengetahui respon siswa terhadap program Makan Bergizi Gratis di SDN
Pesantren, menganalisis dampak program Makan Bergizi Gratis terhadap motivasi
belajar siswa, dan menganalisis hambatan pelaksanaan program Makan Bergizi
Gratis di SDN Pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Sugiyono, penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti ditempatkan
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara penggabungan
dan analisis data bersifat induktif (8) Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk
menjelaskan penelitian yang ada tanpa memberikan manipulasi data variabel yang
diteliti dengan cara melakukan wawancara langsung (9)

Jenis penelitian deskriptif tersebut dipilih untuk mengidentifikasi respon
siswa terhadap program MBG di SD Negeri Pesantren. Penelitian berlangsung
selama tiga bulan, yaitu bulan Maret hingga Mei 2025.

Subjek penelitian ini adalah sekolah, siswa SDN Pesantren. Kategori siswa
dipilih berdasarkan kategori kelas atas yaitu kelas 4, 5, dan 6.

Tabel. 1 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1. 4 30
2. 5 30
3. 6 28
Jumlah 88

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
angket, wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah metode pengumpulan data
dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang
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mereka saksikan selama penelitian (10). Sedangkan wawancara merupakan salah
satu bentuk alat evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya
jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik (11).
Wawancara dan pengambilan angket dilakukan dengan siswa kelas 4, 5, dan 6.
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada model
Miles and Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 201) menyatakan bahwa
dalam kegiatan analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan
berlangsung secra terus menerus sampai selesai, hingga menjadi data jenuh.

Menurut Miles dan Huberman(12), model analisis data interaktif terdiri dari
tiga komponen utama, yaitu 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian
data, dan 4) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen ini merupakan
bagian penting yang harus ada dalam analisis data kualitatif. Hal ini dikarenakan
ketiganya saling terikat dan perlu terus dikomparasikan untuk menentukan arahan
isis kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian. Pola analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman tersebut dapat di lihat dalam grafik berikut.

v

Pengumpulan Data Penyajian Data
Verifikasi/Penarikan
Reduksi Data Kesimpulan

Keterangan dari gambar diatas ialah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan berbagai informasi
yang memungkinkan peneliti untuk mengambil kesimpulan dan menentukan
tindakan lebih lanjut. Selanjutnya, data tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi
dan narasi yang rinci, disusun berdasarkan temuan-temuan utama darri hasil reduksi
data. Penyajian data dilakukan dengan bahasa yang sistematis dan logis agar agar
lebih mudah dipahami. Dengan demikian, seluruh data yang diperoleh di lapangan
baik melalui, wawancara, observasi maupun analisis dokumen dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan program makan bergizi gratis di SDN
Pesantren, kecamatan Mijen, Kota Semarang.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap dalam penelitian kualitatif yang melibatkan
seleksi, pemusatan perhatian atau penyederhanaan informasi yang diperoleh dari
lapangan. Proses ini bertujuan untuk memilah data relevan, memusatkan fokus
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dengan membuang hal-hal yang kurang penting. Sehingga hasil penelitian dapat
disajikan dalam bentuk narasi yang lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami,
dengan demikian kesimpulan yang dihasilkan lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan
3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses dalam menyusun informasi hasil penelitian
kualitatif agar dapat dianalisis dan diambil kesimpulan. Data dapat disajikan dalam
berbagai bentuk seperti narasi singkat, diagram, tabel atau visualisasi lainnya.
Dengan penyajian data ini akan memudahkan peneliti untuk memahamitemuan di
lapangan, mengidentifikasi masalah, dan merancang langkah tindak lanjut
berdasarkan pemahaman yang diperoleh. Dengan demikian proses analisis menjadi
lebih terarah dan efektif.
4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam rangkaian analisis data.
Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis data lapangan yang telah diverifikasi
kebenanrannya melalui bukti-bukti yang diperoleh selama penelitian di SDN
Pesantren Kecamatan mijen Kota Semarang. Pada tahap ini akan disimpulkan
terkait pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis, mencakup efektivitas
pelaksanaan, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di SDN pesantren

Pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum dan metode
pembelajaran, namun juga pada faktor eksternal yang mempengaruhi
perkembangan kognitif dan fisik siswa. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan kognitif dan fisik adalah kecukupan gizi pada anak. Apabila asupan
gizi yang diperlukan oleh anak belum cukup, maka akan menyebabkan masalah
kognitif jangka panjang, seperti keterlambatan mental dan rendahnya kapasitas
berpikir. Untuk mengatasi permasalah tersebut, maka hadir kebijakan Program
Makan Bergizi (MBG). Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah
satu inisiatif unggulan yang diluncurkan oleh pemerintahan Presiden Prabowo
Subianto. Tujuan utama program ini adalah untuk mengatasi masalah gizi serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, dengan fokus khusus
pada anak-anak dan ibu hamil (13). Namun, meskipun memiliki tujuan yang baik,
pelaksanaan MBG di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
isu yang sering muncul adalah rendahnya kualitas makanan yang disediakan. Di sisi
lain, (14)mengatakan bahwa penelitian menunjukkan bahwa MBG juga membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi bagi perkembangan
anak-anak (15). Program Makan bergizi Gratis (MBG) yang direncanakan oleh
Presiden Prabowo Subianto ini telah mendapat dukungan internasional dari negara
China dan Amerika Serikat. Meskipun program ini mendapat dukungan luas,
implementasinya juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal logistik dan
penyediaan bahan pangan. Pemerintah berencana untuk melibatkan berbagai pihak,
termasuk petani lokal, UMKM, dan bahkan TNI, untuk memastikan keberhasilan
program ini (4)

Sangat penting dalam memberikan pemenuhan gizi yang baik dan tepat
kepada anak usia sekolah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan

-94 -



Azka, M., Rahmahyani, R., Nafiah, L., Putri, L., Fathurrahman, M., & Wijayama, B. / Jurnal limiah
Wahana Pendidikan 11(11.D), 90-102

mereka. Bagi perkembangan anak, peran gizi sangatlah penting. Jika kebutuhan gizi
anak-anak terpenuhi, seperti karbohidrat sebagai sumber energi, protein sebagai zat
pembangun, serta vitamin dan mineral sebagai zat pengatur, maka kesehatan anak
dapat tetap terjaga. Selain bertujuan untuk memenuhi gizi pada anak, Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) juga bertujuan untuk mengatasi ketimpangan akses
terhadap makanan bergizi, terutama bagi siswa dari keluarga kurang mampu.
Berbagai studi telah membuktikan bahwa intervensi gizi yang diberikan secara rutin
di sekolah dapat meningkatkan kesehatan anak dan berdampak positif terhadap
pendidikan mereka.

Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Indonesia sudah
mulai diterapkan di sekolah-sekolah dari mulai SD hingga SMA. Namun banyak
juga sekolah-sekolah yang masih belum melaksanakan program tersebut.
Pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG) sudah mulai diterapkan pada
beberapa SD di Semarang, salah satunya yaitu SD Negeri Pesantren. Pelaksanaan
Makan Bergizi Gratis di SD Negeri Pesantren dilaksanakan setiap hari dan makanan
dibagikan sebelum jam istirahat. Pada hari biasa makanan yang disajikan berupa
nasi, lauk dan sayur. Berbeda dengan hari biasa, pelaksanaan Makan Bergizi Gratis
(MBG) pada bulan puasa disajikan dalam bentuk makanan kering dan tahan lama
seperti biskuit, telur, energen, buah , dan lain sebagainya. Perbedaan menu ini
bukan tanpa sebab, namun dikarenakan pada bulan puasa anak-anak bisa memakan
menu Makan Bergizi Gratis pada saat buka puasa, sehingga menu Makan Bergizi
Gratis di ubah menjadi snack dan buah-buahan selama bulan Puasa. Menu Makan
Bergizi Gratis ditanggung jawabkan kepada SMK Bagimu Negeri. Setiap sebelum
waktu istirahat beberapa murid SMK menggunakan mobil mengantarkan makanan
yang siap dimakan oleh peserta didik. Setelah itu masing-masing guru kelas
membagikan menu Makan Bergizi Gratis pada siswa di dalam kelas sebelum jam
istirahat.

Respon siswa terhadap program makan bergizi gratis di SDN pesantren

Kerawanan pangan dan malnutrisi di kelompok anak-anak usia sekolah
dasar merupakan masalah yang terus mendesak dengan konsekuensi jangka panjang
bagi kesehatan fisik dan perkembangan pendidikan mereka (16). Hal tersebut
menjadikan pemerintah ingin melakukan upaya dalam meningkatkan kesehatan dan
kualitas pendidikan peserta didik, yaitu dengan memberikan program makan
bergizi gratis.

Kelompok prioritas dalam program MBG adalah anak-anak, pelajar, dan ibu
hamil. Penetapan ini didasarkan pada data dari Kementerian Kesehatan serta
Kemenko PMK yang mengungkapkan bahwa 41% siswa mengalami kondisi
kelaparan, yang pada akhirnya memengaruhi penurunan mutu pendidikan .

Nutrisi memiliki peranan krusial dalam menunjang tumbuh kembang anak.
Asupan gizi yang memadai seperti karbohidrat sebagai sumber energi, protein
untuk pertumbuhan jaringan, serta vitamin dan mineral sebagai pengatur fungsi
tubuh akan membantu menjaga kondisi kesehatan anak secara menyeluruh.
Kesehatan yang terjaga ini berkontribusi pada pencegahan penyakit yang dapat
menghambat proses perkembangan dan pada akhirnya berdampak pada kapasitas
intelektual mereka (16).

Penelitian (7) telah menunjukkan bahwa nutrisi yang baik meningkatkan
fungsi otak dan oleh karena itu meningkatkan kemampuan belajar yang optimal,
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keterampilan kognitif, konsentrasi, skor 1Q, dan kinerja akademis pada anak umur
5 tahun. Maka dari itu, program ini diharapkan tidak hanya memberikan asupan gizi
yang cukup, tetapi juga meningkatkan semangat belajar dan konsentrasi siswa di
sekolah. Dalam pelaksanaannya, penting untuk mengetahui sejauh mana program
ini diterima dan dirasakan manfaatnya oleh peserta didik.

Oleh karena itu, dilakukan penyebaran angket kepada siswa kelas IV, V,
dan VI untuk mengetahui tanggapan dan pengalaman mereka terhadap pelaksanaan
program makan bergizi gratis di sekolah. Hasil dari angket ini menjadi bahan
evaluasi yang sangat penting dalam mengembangkan program ke depan agar lebih
efektif dan tepat sasaran.

Berdasarkan data angket yang diperoleh, mayoritas siswa telah mengetahui
adanya program makan bergizi gratis di sekolah. Informasi yang mereka ketahui
mengenai program ini sebagian besar mereka dapatkan dari guru, yang
menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam menyampaikan informasi
program kepada siswa.

Sebagian besar siswa menyatakan merasa senang dan bahkan ada yang
sangat senang dengan adanya program ini. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum program tersebut diterima dengan baik oleh siswa. Meski begitu, masih
terdapat sebagian kecil siswa yang merasa biasa saja, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh variasi menu atau preferensi makanan masing-masing siswa.

Dari segi rasa, jawaban siswa terbagi antara menyatakan makanan cukup
enak dan biasa saja, dengan hanya sedikit yang merasa makanan tidak enak. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun rasa makanan sudah cukup diterima, masih ada
ruang untuk peningkatan cita rasa agar lebih sesuai dengan selera anak-anak.

Saat ditanya mengenai kandungan gizi, sebagian besar siswa menjawab
bahwa makanan yang diberikan tergolong bergizi dan sehat. Namun, masih terdapat
siswa yang menjawab tidak tahu atau tidak yakin, yang mengindikasikan perlunya
edukasi mengenai pengenalan makanan sehat di kalangan siswa.

Dampak positif dari program ini terlihat dari jawaban mayoritas siswa yang
merasa lebih semangat belajar setelah mengikuti program. Artinya, program ini
tidak hanya berpengaruh terhadap fisik siswa, tetapi juga secara psikologis dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Manfaat yang paling dirasakan oleh siswa
adalah tidak perlu membawa bekal dari rumah dan dapat makan makanan sehat di
sekolah. Beberapa juga menyebutkan bahwa mereka bisa mencoba makanan baru
dan meringankan beban orang tua.

Namun disisi lain terdapat beberapa kendala yang dirasakan siswa, seperti
makanan yang kurang enak, porsi makanan yang terlalu sedikit, serta beberapa
diantara mereka tidak selalu mendapatkan makanan yang disukai. Sebagian besar
siswa menyatakan bahwa makanan yang diberikan selalu habis dimakan, tetapi ada
juga yang menyatakan masih tersisa, dan bahkan ada yang menjawab tidak
dimakan. Hal ini berkaitan erat dengan preferensi siswa terhadap menu yang
diberikan.

Distribusi bantuan yang merata kepada penerima manfaat menjadi salah
satu elemen penting dalam pelaksanaan program makan siang gratis. Namun,
muncul polemik seputar kekhawatiran bahwa mekanisme penyaluran bantuan
belum sepenuhnya adil dan belum mempertimbangkan kebutuhan riil dari pihak
yang seharusnya menerima
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Mayoritas siswa menyatakan ingin agar program ini terus berjalan,
menunjukkan dukungan penuh dari siswa terhadap keberlanjutan program. Menu
makanan yang paling disukai siswa antara lain ayam, telur, tempe, buah, dan
galantin. Sementara menu yang kurang disukai meliputi sayur jipang, tahu, pepaya,
dan ayam kecap. Preferensi ini dapat menjadi pertimbangan dalam penyusunan
menu ke depan. Sebagian besar siswa memberikan saran yang merujuk pada
penyediaan susu gratis, variasi menu makanan, dan peningkatan kualitas makanan
dari segi rasa dan porsi.

Permasalahan mengenai kurang maksimalnya makanan yang diberikan
tidak mengejutkan. Sebab menurut (1) tantangan pertama yang muncul adalah
sumber dana yang digunakan. Pemerintah seharusnya bijak merencanakan alokasi
anggaran yang sesuai, agar pelaksanaan program tidak menimbulkan gangguan
terhadap kestabilan keuangan negara maupun mengabaikan program-program lain
yang juga vital bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Saat melakukan pengamatan peneliti menemukan bahwa menu makanan
saat bulan puasa berbeda dengan hari biasa. Menu makanan yang disediakan
cenderung lebih ringan seperti buah dan takjil. Sebagian besar siswa menyatakan
makanan tetap layak dikonsumsi saat berbuka, meskipun ada yang menyatakan
sebaliknya. Selain itu, mereka juga merasa bahwa porsi makanan saat bulan puasa
sudah sesuai dengan kebutuhan.

Dampak Program Makan Bergizi Gratis Terhadap Semangat Belajar Siswa
di SDN Pesantren

Semangat belajar adalah dorongan psikologis dan emosional yang
mendorong individu untuk terlibat secara aktif, konsisten dan antusias dalam proses
pembelajaran guna mencapai tujuan akademik atau pengembangan diri (17)

Definisi lain tentang semangat belajar yang merupakan sorongan
antusiasme yang dilakukan siswa melalui keterlibatannya dalam pembelajaran
untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan. Semangat belajar dapat
mempengaruhi hasil belajar yang siswa raih (18)

Sedangkan menurut Roffina (19). Semangat belajar adalah antusias yang
ditunjukkan oleh siswa dengan sikap yang positif dalam kegiatan belajar.

Pengertian semangat berkembang di masyarakat, seringkali disamakan
dengan motivasi. Motivasi merupakan salah satu faktor yang menggerakkan
seseorang melakukan perubahan perilaku, belajar merupakan perubahan perilaku
secara permanen dan berpotensi menjadi hasil dari praktek atau penguatan yang
berdasarkan tujuan tertentu.

Frederick, J., Donald. Mc mengungkapkan “motivation is an energy change
within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal
reaction”, yang berarti bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk
mencapai tujuan.

Program makan bergizi gratis di SDN Pesantren Kota Semarang sudah
berjalan sejak bulan februari 2025. Program ini bertujuan untuk memberikan
asupan gizi yang lebih baik kepada para peserta didik, khususnya untuk anak-anak
yang kurang mendapat makanan bergizi di rumah, dengan harapan dapat
mendukung kesehatan fisik dan mental siswa sehingga berdampak positif pada
potensi akademik siswa.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program pemberian makanan
bergizi di sekolah memilki manfaat signifikan bagi siswa. Menurut Hannah (20)
dalam penelitiannya yang berjudul Preliminary Lessons Form Covid-19 disruptions
of small-scale Fishery Supply Chains, menyatakan program makan sekolah tidak
hanya meningkatkan asupan gizi tetapi juga mengurangi tingkat absensi dan
meningkatkan konsentrasi.

Sementara itu Molina (21) menyebutkan bahwa program makan sekolah
dapat menignkatkan nilai ujian dan daya ingat siswa, terutama di kalangan anak-
anak dari keluarga kurang mampu.

Dampak dari berjalannya program makan bergizi gratis yang dapat
direpresentasikan salah satunya adalah dampak terhadap semangat belajar siswa.
Dalam pelaksanaan program ini terlihat siswa berantusias ketika akan dibagikan
makanan bergizi gratis. Siswa menerima dengan baik makanan yang diberikan. Hal
ini menunjukkan program ini menarik perhatian siswa sehingga memunculkan rasa
antusiasme. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 maret
2025 narasumber menjelaskan anak-anak merasa menjadi lebih bersemangat ke
sekolah semenjak diadakannya program makan bergizi gratis. Beberapa siswa
menyatakan bahwa program ini juga berpengaruh pada peningkatan semangat
belajar siswa namun tidak signifikan dalam peningkatan nilai hasil belajar siswa.

Beberapa siswa yang lainnya mengungkapkan dengan adanya program ini
mereka merasa memiliki lebih banyak energi untuk bersemangat mengikuti
pelajaran di sekolah. Makanan bergizi yang disediakan membantu mereka untuk
tetap fokus dan tidak mudah merasa lelah saat belajar, terutama pada jam-jam
pelajaran yang biasanya membuat konsentrasi menurun. Selain itu, program ini juga
dianggap mampu untuk mengurangi rasa lapar yang kerap kali mengganggu proses
belajar siswa, sehingga siswa dapat lebih maksimal dalam menyerap materi yang
diberikan oleh guru. Dengan kata lain, program makan bergizi gratis ini tidak hanya
bermanfaat dari sudut kesehatan saja, namun juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas semangat belajar siswa di SDN Pesantren.
Hambatan Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di SDN Pesantren

Makan Bergizi Gratis memiliki tujuan utama untuk mengatasi permasalahan
gizi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Fokus utama
program MBG yaitu daerah yang tingkat gizi buruk tinggi untuk meningkatkan gizi
dan kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok rentan (22). Akan tetapi,
menurut Wibowo dan Iskandar dalam (23) implementasi MBG masih terkendala
pada infrastruktur yang buruk dan distribusi pangan tidak merata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hambatan dalam implementasi program Makan
Bergizi Gratis di SDN Pesantren. Dari hasil pengamatan pelaksanaan
program MBG didapatkan hambatan pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis di
SDN Pesantren yang dibagi menjadi dua sudut pandang sebagai berikut.

a. Sudut Pandang Guru

Tujuan program Makan Bergizi Gratis adalah untuk mencukupi gizi
siswa, dengan harapan dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan prestasi belajar
siswa. Namun program ini ternyata berdampak pada efesiensi anggaran pendidikan
sebesar Rp. 8,01 triliun pada Kementrian Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen).
Hal ini terjadi akibat dari pengalihan dana untuk mendukung pelaksanaan program
MBG. Dampaknya menyebabkan banyak terganggunya aspek penting lain dalam
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pendidikan. Dampak dari efisiensi anggaran pendidikan menurut Rachawati dalam
(24) yaitu terganggunya program sertifikasi guru, mempengaruhi kesejahteraan
bagi para guru, dan belum meratanya fasilitas pendidikan, khususnya di sekolah
yang berada di daerah terpencil.

Pengertian hambatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu halangan
atau rintangan. Hambatan adalah keadaan yang menyebabkan tertanggunya
pelaksanaan (25). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 10
dan 11 Maret 2025, ditemukan program Makan Bergizi Gratis berdampak pada
beban kerja guru. Guru yang memiliki tugas utama yaitu mengajar, mendapat tugas
tambahan dalam mengelola dan mendistribusikan makanan pada siswa. Hal ini
menyebabkan berkurangnya waktu istirahat untuk guru dan menambah beban kerja
harian. Sehingga guru harus melakukan penyesuaian ulang dengan jadwal kegiatan
pembelajaran agar tidak berbenturan dengan waktu pembagian makanan.

Dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis agar lebih efektif
semestinya dapat disertai dengan penambahan tenaga pendukung atau dengan
insentif khusus bagi guru. Program MBG diharapkan tidak hanya berfokus pada
mencukupi gizi siswa, tetapi juga tidak mengorbankan aspek penting lainnnya.

b. Sudut Pandang Siswa

Program Makan Bergizi Gratis adalah langkah stategis dalam memberikan
asupan gizi untuk siswa sebagai upaya meningkatkan kualitas belajar sekaligus
meningkatkan kesehatan siswa (26). Oleh karena itu, MBG adalah program yang
tidak hanya memberikan makanan, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan pola
makan sehat dengan prinsip gizi seimbang bagi siswa. Untuk mencapai tujuan
tersebut, tentu diperlykan makanan yang berkualitas baik dari segi nutrisi maupun
aspek lainnya.

Menurut Essingerdan Wylie dalam (27) kualitas makanan dibagi menjadi
beberapa indikator yaitu kualitas rasa, kualitas porsi, variasi jenis makanan, cita
rasa, dan kebersihan makanan. Makanan yang disajikan program Makan Bergizi
Gratis diharapkan dapat memenuhi kriteria tersebut agar mampu diterima dengan
baik oleh siswa dan menunjang tujuan program dalam meningkatkan gizi siswa.

Namun realitanya menurut Jagtap dalam (22) tedapat tantangan dalam
pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis berupa kendala logistik, seperti
distribusi yang tidak merata dan kurangnya fasilitas penyimpanan. Hal ini dapat
berdampak pada penurunan kualitas makanan yang akan diterima oleh kelompok
sasaran. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurang nya koordinasi antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan pelaksana teknis di lapangan.
Ketidaksinkronan ini dapat berpotensi menyebabkan kendala dalam pelaksanaan
dalam penyediaan makanan dan mutu makanan.

Berdasarkan observasi dan hasil pengisian angket oleh siswa pada tanggal 10
dan 11 Maret 2025 mengenai pelaksanaan program MBG di SDN Pesantren,
ditemukan sejumlah permasalahan dalam pelaksanaan program MBG di SDN
Pesantren yang dianalisis dari sudut pandang siswa. Beberapa siswa menyatakan
bahwa ketidaksukaan terhadap beberapa menu yang disajikan, terutama pada jenis
makanan seperti pada beberapa jenis sayur, tempe, dan tahu. Selain itu, porsi
makanan dinilai terlalu besar sehingga seringkali tidak habis dimakan. Terdapat
juga keluhan mengenai makanan yang kurang matang, serta masalah kebersihan
makanan yang menimbulkan kekhawatiran siswa.
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Dari hambatan-hambatan tersebut menunjukkan bahwa meskipun tujuan
program Makan Bergizi Gratis baik untuk meningkatkan semangat belajar dan
kesehatan siswa, namun pelaksanannya masih perlu evaluasi dan perbaikan
menyeluruh. Diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh dalam hal perencanaan
menu makanan, peningkatan pelatihan bagi penyedia makanan, dan pengawasan
terhadap standar mutu makanan agar tetap terjaga kebersihannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat
disimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di SDN Pesantren
merupakan kebijakan strategis yang dirancang untuk meningkatkan kualitas gizi
dan semangat belajar siswa, terutama bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu.
Pelaksanaan program ini diterima dengan baik oleh sebagian besar siswa yang
merasa terbantu secara fisik dan psikologis, menunjukkan peningkatan antusiasme
dan konsentrasi belajar. Namun, program ini masih menghadapi beberapa
hambatan, seperti keterbatasan kualitas dan variasi menu makanan, beban tambahan
bagi guru, serta kurangnya koordinasi dalam distribusi. Meski demikian, program
MBG memiliki potensi besar untuk memperbaiki status gizi dan kualitas
pendidikan jika dikelola dengan lebih optimal, melibatkan berbagai pihak, serta
disertai evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.
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